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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk merubah kebiasaan masyarakat campakamulya yang membakar 
sampah nya agar tidak lagi membakar sampah plastik. Mengajarkan masyarakat cara mengolah sampah 
yang baik supaya lingkungan menjadi bersih dan udara tetap terjaga kesegarannya. Penelitian ini 
menggunakan metode studi kasus dikarenakan eksplorasi mendalam terkait pengolahan sampah di darah 
gunung puntang. Sehingga metode ini berkaitan langsung dengan fakta lingkungan sekitar. Hasil 
penelitian yang diperolen adalah sampah yang tidak berserakan. 

 
Kata kunci : Pengolahan Sampah, Tempat Pengolahan, Sampah Plastik, Oven Industri. 

 
Abstract 

The purpose of this study is to change the habits of the measles community who burn their rubbish so that 

ther no longer burn rubbish for the sake of reducing / processing waste, expecially plastic waste. Teach the 

public how to treat waste properly so that the enviroment becomes clean and the air is kept fresh. The 

population of this research is the entire community of mount puntang. This research uses a case study 

method due to in-depth exploration related to waste management in the mount puntang area. 

 
Keywords: Waste Management, Processing Place, Plastic Waste, Industrial Oven.  

 
1.    Pendahuluan  

 
Indonesia merupakan salah satu negara yang menghasilkan sampah terbanyak di dunia. Sebagai contohnya di 

bebearapa daerah Indonesia tidak memiliki banyak akses dalam memindahkan dan mengolah sampah seperti di daerah 

Campakamulya, Gunung Puntang, Bandung, Jawa Barat. Karena daerah tersebut merupakan dataran tinggi yang 

menyebabkan susahnya akses kendaraan sampah juga minimnya tempat pembuangan sampah. 

 

Terlebih lagi kurangnya pengetahuan masyarakat dalam membedakan sampah Organik dan Anorganik juga 

dalam mengolah sampah. Sehingga masyarakat sekitar mensiasati dengan cara membakar sampah agar setiap sampah 

yang dihasilkan tidak menumpuk. 

 

Hal ini dapat menimbulkan polusi udara dan menyebabkan udara bersih menjadi terkontaminasi. Tempat sampah 

sekaligus tempat pengolahan sampah menjadi element yang sangat penting dalam lingkungan masyarakat, oleh karena 

itu tempat sampah pun harus bisa menampung sampah masyarakat dan tidak mudah lapuk apalagi rusak termakan oleh 

waktu dan zat-zat yang ada dalam sampah. Casing dari tempat sampah sekaligus tempat pengolahan pun harus kuat 

dan tidak mudah rapuh supaya bisa bertahan lebih lama ketika terkena panas cahaya matahari dan hujan. 

 

UKM Puntang Coffee merupakan salah satu tempat usaha milik masyarakat daerah Gunung Puntang, Desa 

Campakamulya yang sangat ingin mengolah sampah yang mereka hasilkan dan hasil dari olahan tersebut bisa mereka 

manfaatkan. Contoh nya seperti hasil dari sampah plastik yang di hancurkan menjadi serpihan granul lalu di lelehkan 

memakai boiler atau oven dan hasil nya bisa di cetak sesuai bentuk dan kebutuhan. Bisa berupa suvenir atau kerajinan. 

Dan Puntang Coffe bersedia memanfaatkan lahan kosong nya untuk dijadikan tempat pengolahan sampah untuk 

masyarakat sekitar. Tenaga kerja yang mengoperasikan pengolahan sampah tersebut adalah karyawan dari Puntang 

Coffee beserta owner ikut dalam mengolah sampah. 
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Masalah utama masyarakat daerah Gunung Puntang adalah kurangnya akses kendaraan sampah yang membawa 

sampah dari dataran tinggi menuju tempat pembuangan sampah dan kurangnya pengetahuan masyarakat dalam 

mengolah sampah. Sehingga jika terus menerus membakar sampah yang setiap hari dihasilkan dari rumah-rumah dan 

tempat usaha disana maka akan semakin menimbulkan polusi udara dan menyebabkan tanah menjadi tercemar karena 

membakar sampah. 

 

Batasan masalah dari perancangan produk ini yaitu membuat inovasi tempat pengolahan sampah plastik yang 

mudah digunakan di daerah yang masih membakar sampah agar tidak menimbulkan polusi udara dan dapat 

memanfaatkan hasil olahan sampah menjadi sebuah produk yang berguna. Dengan menggunakan material sampah 

plastik jenis PET yang dapat menimbulkan pencemaran lingkungan dijangka waktu yang panjang jika terus menerus 

ditimbun. 

 
2.    Dasar Teori /Material dan Metodologi/perancangan 

 
2.1  Landasan Teori 

 
Landasan   teori   merupakan   seperangkat   konsep,   definisi   dan proposisi yang disusun rapi serta sistematis 

tentang variable-variabel dalam  sebuah  penelitian.  Landasan  teori  ini  tentunya  akan  menjadi dasar yang kuat 
dalam sebuah penelitian yang akan dilakukan. Pembuatan landasan teori yang baik dan benar dalam sebuah penelitian 
menjadi hal yang   penting karena landasan teori ini menjadi sebuah pondasi serta landasan dalam penelitian tersebut. 
Berikut landasan teoritik yang mendukung penelitian. 

 
2.1.1 Pengertian Sampah 

Sampah merupakan sesuatu hal yang tidak digunakan lagi yang merupakan benda sesuatu yang harus dibuang 
yang dihasilkan oleh kegiatan manusia itu sendiri. Sampah dapat berupa banyak hal, seperti sampah organik, sampah 
anorganik, sampah padat, sampah cair, hingga sampah kotoran manusia. Manusia menjadi satu satunya mahluk hidup 
yang menghasilkan sampah dibumi, akal yang diberikan Sang Pencipta, memberikan wadah yang mampu menciptakan 
sebuah produk dan setiap produk yang dihasilkan akan menjadi sampah. 

 
2.1.2 Jenis Jenis Sampah 

Setelah memahami sedikit mengenai pengertian sampah, tentunya harus memahami juga jenis jenis sampah. 
Berikut adalah jenis jenis sampah berdasarkan sifatnya: 

1. Sampah Organik: sampah organik biasanya memiliki karakeristik yang dapat membusuk dan terurai dengan 
cepat dan biasanya dapat di daur ulang menjadi pupuk. Contohnya; daun kering, ranting pohon, rumput, sayuran, 
tumbuhan, dan lain-lain. 

2. Sampah Anorganik: biasanya sampah sulit membusuk dan tidak dapat terurai dengan baik, sehingga sampah 
ini lebih banyak di daur ulang menjadi sebuah produk baru yang berguna dan bermanfaat. Contohnya; botol plastik, 
kertas bekas, kantong kresek, kaleng, dan lain-lain. 

 
2.1.3 Penanganan Sampah 

Penanganan sampah organik biasanya ditujukan kepada pembuatan pupuk kompos yang dibuat secara mandiri 
maupun melalui petugas desa yang di kumpulkan pada suatu tempat untuk diolah kembali menjadi sebuah pupuk 
kompos. Porsesnya sangat mudah dan dapat bermanfaat bagi masyarakat dan dapat mengurangi pencemaran 
lingkungan. 

Berbeda dari samaph organik, sampah anorganik ini memiliki karakteristik yang sulit untuk diurai karena 
banyak nya jenis sampah yang kadang tercampung dalam satu tempat sampah. Penanganan samapah anorganik pun 
terbilang sulit karena melalui beberapa tahapan proses untuk memjadika sampah anorganik menjadi sebuah produk 
daur ulang. 

 
2.1.4 Pengolahan Sampah 

Mengolah sampah merupakan suatu upaya demi menciptakan keindahan yang dihasilkan secara harmonis antara 
rakyat dan petugas atau pemerintah desa secara bersama-sama. Teknik kegiatan pengolahan sampah bisa berupa 
pengumpulan pengangkutan, pendaur ulang, pemrosesan, dan sebagainya. Ada beberapa metode pengolahan sampah, 
seperti metode ramp, composting, incenaration, recycling, dumping in water, hog feeding, dan masih banyak lagi. 

 
2.1.5 Alur Pengolahan Sampah 

Proses alur pengolahan sampah dimulai dari pembuangan sampah yang dihasilkan oleh masyarakat. Lalu 
dilanjutkan kepada tempat pengumpulan sampah sebelum dimasukan kedalam mesin pengolahan. Setelah itu 
dipisahkan jenis-jenis sampahnya dan setelah dipisahkan dimasukan kedalam tempat pengolahan 

2.1.6 Pemilahan Sampah 
              Pemilahan sampah merupakan hal yang masih terbilang spele dikalangan masyarakat, bagaimana tidak, 

kesulitan pemerintah dalam mengelola sampah adalah tidak adanya pemilahan secara mandiri   yang   dilakukan   oleh   
Masyarakat.   Sampah   yang tercampur membuat pengelola kesulitan bahkan tidak sanggup untuk memilah dan 
menggabungkan sampah sesuai dengan jenisnya. Dalam setiap detik, sampah terus bertambah dan tidak akan   berhenti   
dalam   waktu   apapun,   sehingga   pemerintah membuat  sebuah kebijakan untuk Masyarakat  Indonesia dalam 
memilah sampah dalam UU No. 18 Th 2008 Pasal 22 yang berbunyi  “Pemilahan  dalam  bentuk  pengelompokan  dan 
pemisahan sampah sesuai dengan jenis, jumlah, dan/atau sifat sampah”. 

 
2.1.7 Tempat Pengolahan Sampah 

  Tempat pengolahan sampah dapat memiliki banyak arti, bisa jadi tempat untuk menampung sampah 
sebelum masuk tahap pengolahan. Bisa juga tempat untuk mengolah sampah tersebut menjadi sebuah produk daur 
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ulang maupun sebuah pupuk kompos. Pengolahan sampah dilakukan demi melindungi ekosistem lingkungan agar tidak 
tercemar dan memulihkan sedikitnya sumber daya alam yang masih dapat di berdayakan. Tujuan pengolahan sampah 
untuk mengurangi tumpukan sampah yang dihasilkan oleh masyarakat agar tidak menimbulkan banyak penyakit ketika 
ditimbun dan hasil dari olahan tersebut dapat bermanfaat bagi masyarakat itu sendiri. 

 
2.1.8 Jenis Sampah Plastik 

Plastik merupakan salah satu bahan terpenting saat ini dalam pembuatan berbagai macam produk konsumen dan 
industri. Mulai dari perlengkapan alat kerja kantor, rumah tanggam mainan, peralatan industri, dan masih banyak lagi. 
Karena begitu banyaknya jenis plastik sehingga di kelompokan berdasarkan kode identifikasi resin, plastik 
diklasifikasikan menjadi 7 jenis tingkatan, dimulai dari kode simbol angka 1 hingga angka 7. Setiap kode angka 
dikelilingi oleh tiga anak panah yang berbentuk segititga dan di bawah segitiga tersebut terdapat singatan nama jenis 
plastik. Berikut adalah tingkatan kode plastik: 

-Kode Plastik 1 jenis plastiknya adalah Polyethylene Terephthalate disingkat menjadi PETE atau PET. 
-Kode Plastik 2 jenis plastiknya adalah High-Denisty Polyethylene disingkat menjadi HPDE. 
-Kode Platik 3 jenis plastiknya adalah Polyvinyl Chloride disingkat menjadi PVC atau V. 
-Kode Plastik 4 jenis plastiknya adalah Low-Denisty Polyethylene disingkat menjadi LDPE. 
-Kode Plastik 5 jenis plastiknya adalah Polypropylene disingkat menjadi PP. 
-Kode Plastik 6 jenis plastiknya adalah Polystyrene disingkat menjadi PS. 
-Kode Plastik 7 jenis plastiknya bermacam-macam, bisa SAN atau Sytrene Acrylonitrile, ABS atau Acrylonitrile 

Butadiene Stryene, PC atau Polycarbonate, dan Nylon. 
 

2.1.9 Cara Mengolah Sampah Plastik 
Banyak sekali cara untuk mengolah sampah plastik, dalam mengolah sampah plastik yang efektif, perlu sekali 

upaya yang menyeluruh dari petugas maupun masyarakatnya dapat bekerja sama dengan baik. Demi menjaaga dan 
mengantisipasi sampah sebelum dibuang. Sebetulnya langkah terbaik dalam pengolahan sampah ada pada tingkat daur 
ulang, diperlukan kiat-kiat bagaimana mengolah sampah plastik yang efektif sebelum masuk tahap pengolahan dan 
kemudian dijadikan sebuah produk daur ulang yang bermanfaat dan berguna bagi masyarakat. 
 

2.1.10 Proses Peleburan Plastik 
Untuk mengetahui proses kerja alat oven peleleh atau pelebur sampah plastik menjadi biji plastik, maka 

dilakukan pengujian untuk mengambil data operasi yang akan memberikan sedikit gambaran kinerja pada alat tersebut. 
Parameter yang di ambil dalam langkah pengujian  yaitu: 

a. Jenis sampah plastik 
Sebelum masuk kedalam proses pencacahan, langkah yang diambil terlebih dahulu yaitu melakukan pemisahan 

jenis jenis plastik. 
b. Memilah jenis sampah plastik 

Setelah diketahui jenis plastik apa yang akan di olah, tahap selanjutnya adalah mengukur berat dari bahan yang 
akan diolah. 

c. Berat bahan material 
Ketika masuk dalam tahap mengukur berat bahan material yang akan diolah, harus mengetahui jumlah dari yang 

diolah dan berapa banyak berat yang akan dihasilkan setelah menjadi biji plastik. 
d. Memasukan bahan plastik kedalam mesin pencacah 

Selanjutnya masukan bahan yang sudah dipisahkan berdasarkan jenis dan sudah di hitung berdasarkan jumlah 
berat kedalam mesin pencacah sampah. 

e. Menyiapkan wadah untuk menampung biji plastik 
Menyediakan wadah biji plastik untuk menampung hasil cacahan sampah plastik. 

f. Masukan kedalam alat peleleh plastik 
Setelah melalui proses mencacah, lalu masukan biji plastik kedalam alat oven peleleh plastik untuk di lelehkan. 

g. Temperatur pelelehan plastik 
Atur suhu yang akan digunakan sesuai dengan jumlah biji plaastik. 

h. Waktu proses pelelehan plastik 
Pengambilan waktu pada saat melakukan proses pelelehan yaitu dengan mencatat pada saat dimulainya proses 

pelelehan dan saat selesai. 
i. Hasil dari pelelehan ditampung dalam wadah 

Hasil dari lelehan tersebut akan di masukan kedalam cetakan yang nantinya akan diolah menjadi sebuah bentuk 
produk daur ulang. 

 
2.1.11 Aspek Ergonomi 

Pengertian Ergonomi dikutip menurut ahli Ergonomi Wignjosoebroto S yang bertuliskan “ilmu yang sistematis 
untuk memanfaatkan informasi mengenai kemampuan dan keterbatasan manusia dalam merancang suatu sistem kerja 
sehingga orang dapat hidup dan bekerja pada sistem tersebut yang lebih baik yaitu mencapai tujuan yang diinginkan 
melalui suatu pekerjaan yang efektif, efisien, aman dan nyaman”. 

Pada umumnya, manfaat ergonomi dalam segi pekerjaan yaitu untuk mempercepat pekerjaan, mempermudah, 
mengurangi resiko kecelakaan sekecil mungkin, efisien terhadap waktu, memperkecil resiko terkena penyakit bagi 
karyawan yang bekerja, dan lain-lain. Sehingga ketika produk sesuai dengan ergonomi manusia, maka mempermudah 
bagi siapa pun yang bekerja menggunakan mesin tersebut. 

Adapun prinsip ergonomi yaitu panduan dalam penerapan saat berada di tempat kerja. Secara umum, prinsip 
ergonomi dibagi menjadi lima yaitu; 

1. Kegunaan 
2. Keamanan 
3. Kenyamanan 
4. Fleksibilitas 
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5. Kekuatan 
Didalam suatu lapangan kerja, aspek ergonomi sangat berperan penting. Hampir semua bidang pekerjan 

menggunakan aspek ergonomi. Ergonomi diaplikasikan pada dunia kerja agar pekerja dapat nyaman ketika melakukan 
pekerjaan. Dengan adanya rasa nyaman dan aman, maka manfaat terhadap produktivitas kerja yang diinginkan dapat 
tercapai dan semakin meningkat seiring berjalan nya waktu. Secara garis besar ergonomi dalam dunia pekerjaan 
menaruh minat pada hal-hal seperti bagaimana seorang pekerja melakukan pekejraannya, alat-alat yang digunakan, 
kesehatan dan keamanan saat bekerja, dan sebagainya. 
 

2.2   Landasan Empirik 

 

2.2.1 Observasi Lapangan 

Lingkungan yang baik dapat dikatakan suatu objek yang baik, apabila dapat terus menjaga kebersihan dan 

kerapihan lingkungannya. Masyarakat memiliki karakteristik yang berbeda dengan sudut pandang berbeda pula, 

karena ada masyarakat yang peduli akan kebersihan lingkungan adapula yang hanya peduli ketika di tegur untuk 

membuang sampah pada tempatnya dan adapula yang sama sekali tidak peduli akan kebersihan lingkungan, sehingga 

perlu diketahui pandangan seperti apa yang masyarakat miliki terhadap lingkungan di daerah Gunung Puntang. 

 

2.2.2 Wawancara 

Berikut adalah hasil wawancara dengan owner ukm puntang coffe yang direkomendasikan oleh kepala desa 

Campakamulya untuk dimintai keterangan perihal program pengolahan sampah yang ingin dilakukan oleh pemilik 

puntang coffe ini. Wawancara dilakukan secara langsung dan interaktif dimuat dalam bentuk singkat: 

 

No. Isu yang ditanya Hasil Jawaban 

1. Mengenai program 

pengolahan sampah 

Ingin membuat program 

pengolahan plastik sendiri agar 

tidak menimbulkan penyakit dan 

tidak membakar sampah 

2. Jenis sampah Yang paling banyak sampah 

plastik, maka dari itu ingin sekali 

mengolah sampah dari pada hanya 

dibuang dan dibakar 

3. Hasil dari olahan Hasil dari olahan sampah plastik 

tersebut akan dijadikan sebuah 

suvenir atau bisa dijadikan sebuah 

meja, kursi, dan lain-lain 

4. Tempat pengolahan Untuk tempat ukm puntang coffe 

memiliki lahan kosong yang bisa 

dimanfaatkan untuk tempat 

pengolahan sampah plastik 

5. Biaya  Ukm puntang coffe sudah 

mengajukan proposal kepada 

pemerintah desa untuk membantu 

dari segi dana dalam perancangan 

model tempat pengolah sampah 

plastik 

6. Peralatan Untuk model mesin sudah ada, 

namun belum beroperasi karena 

masih ada yang harus dibenahi 
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2.3  Gagasan Awal Perancangan 

Berdasarkan penelitian gagasan awal perancangan, di dapat 2 (dua) gagasan awal perancangan, yaitu: 

1. Merancang tempat sampah yang bisa dimobilisasikan dengan mudah untuk mengankut sampah dari daerah 

atas ke daerah bawah karena tidak adanya mobil pengankut sampah yang naik ke daerah atas karena 

jalanan yang sempit dan menanjak. 

 

2. Merancang sistem untuk penghancur sampah agar sampah terurai menjadi serpihan menggunakan sistem 

sederhana seperti yang dipakai pada tukang kelapa ketika menghancurkan kelapa menjadi serpihan tetapi 

menggunakan tuas agar lebih sederhana dan tidak memakai teknologi serta biaya yang banyak. 

 
 

3.     Pembahasan 
3.1.  Aspek Ergonomi 

Penerapan aspek ergonomy menjadi aspek primer atau utama dari aspek lainnya. Dalam analisis aspek 
ergonomy, terdapat beberapa unsur yang dominan digunakan dan diaplikasikan pada proses perancangan yakni unsur 
keamanan, kenyamanan, dan kegunaan. Untuk saat ini faktor dari tiga unsur tersebut masih sangat minim, karena 
kurangnya pengetahuan serta kesadaran masyarakat dalam menggunakan mesin yang besar. Sehingga diperlukannya 
aspek ergonomy supaya lebih mudah, aman, dan nyaman ketika menggunakan mesin pengolah sampah plastik ini. 
3.2 Aspek Material 

Kajian aspek material ini membahas mengenai material yang digunakan untuk mesin pengolahan sampah dan 
juga bahan sampah plastik jenis PET yang seperti apa yang bisa diolah dan dicampur ketika melakukan pengolahan. 
Bentuk dan desain mesin pengolahan sampah plastik tersebut dihasilkan dari tahap survei ke lapangan, dan 
pengamatan gaya desain yang terdapat pada mesin pengolahan sampah yang saat ini sudah jadi namun belum 
berfungsi. Material yang berpotensi digunakan sebagai bahan pembuatan Produk Oven Peleleh sampah plastik PET 
ini adalah Stainless Steel dan Besi. Material ini cocok karena memiliki karakter daya tahan yang sangat kuat dan 
material yang mudah untuk didapatkan. Material ini sangat cocok dalam menghantarkan panas yang konsisten dan 
mudah untuk dibersihkan. 
3.3 Hipotesa Desain 

3.3.1 SWOT 
1. Strength (Kekuatan) 
- Mengolah sampah yang sudah tidak terpakai menjadi biji granul, lalu dilelehkan menjadi cairan 
- Mengurangi sampah plastik jenis PET 
- Mudah untuk di operasikan 
2. Weakness (Kelemahan) 
- Instalasi yang terbatas 
- Proses harus selalu di pantau 
3. Opportunity (Peluang) 
- Memiliki potensi untuk digunakan di berbagai daerah 
- Memberi banyak peluang bagi masyarakat 
4. Threat (Ancaman) 
- Ada beberapa masyarakat yang kurang Aware terhadap pengolahan sampah plastik 
- Kurangnya edukasi masyarakat tentang mengolah sampah plastik 

3.3.2 5W1H 
1.  What) Apa hasil utama dari proses daur ulang? 
- Mengurangi jumlah sampah botol plastik dan lebih mudah untuk dijadikan produk daur ulang. 
2. (When) Kapan produk ini bisa digunakan? 
- Produk ini bisa digunakan saat dibutuhkan, karena pengoprasian di tanggung oleh pemilik. 
3. (Where) Dimana produk ini akan di operasikan? 
- Produk ini pertama kali akan di operasikan di daerah gunung puntang tepatnya di UKM Puntang Coffe. 

Setelah itu bisa menyebar ke beberapa titik di daerah desa Campakamulya. 
4. (Who) Siapa yang akan menggunakan produk ini? 
- Produk ini di tunjukan kepada masyarakat yang bertanggungjawab dalam mengolah sampah plastik jenis PET 

yang berada di sekitar UKM Puntang Coffe. 
5. (Why) Mengapa produk ini di ciptakan? 
- Untuk memberi kemudahan terhadap masyarakat agar dapat mendaur ulang sampah plastik PET dan 

mengurangi pencemaran sampah plastik PET. 
6. (How) Bagaimana cara kerja produk ini? 
- Melalui tahap pencacahan sampah menjadi biji granul, lalu di lelehkan menggunakan oven dan hasil nya dapat 

di bentuk kembali. 
3.3.3 TOR 

1. Pertimbangan Desain 
- Desain di sesuaikan dengan lingkungan 
- Desain di buat lebih mudah untuk digunakan 
- Desain yang sesuai harus menggunakan Material yang tahan lama 
2. Batasan Desain 
- Bentuk dari mesin oven leleh harus sesuai dengan kapasitas mesin cacah 
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- Pengolahan harus memberi kemudahan agar proses bisa berkelanjutan 
3. Deskripsi Desain 
- Desain terinspirasi dari mesin oven untuk melelehkan sesuatu, namun menggunakan material dan sistem 

yang berbeda. 
- Menggunakan sistem yang mudah untuk di operasikan dengan cara mesin oven di taruh dibawah mesin 

cacah untuk menampung biji plastik yang sudah di cacah dan di masukan kedalam oven untuk selanjutnya di 
lelehkan. 

 
4.    Kesimpulan 

 

4.1 Kesimpulan 
Perancangan Mesin Peleleh (Oven) plastik merupakan bagian lanjut dari proses pengolahan sampah setelah melalui 

proses pencacahan terlebih dahulu yang akan dioperasikan di UKM Puntang Coffe sebagai lahan untuk mengolah 
sampah plastik PET yang didukung oleh pemerintah Desa Campakamulya. Perancangan mesin pengolahan sampah lebih 
fokus kepada fungsi dan hasil dari olahan plastik tersebut yang akan dijadikan sebuah souvenir atau benda yang bisa 
berguna untuk masyarakat desa. Bagian yang didesain ialah bentuk dari mesin Oven serta fungsinya yang menggunakan 
aspek desain ergonomi dan material. Dengan menggunakan basic Industrial Oven yang memiliki kapasitas yang dapat 
menampung banyaknya biji plastik sehingga sangat sesuai dengan ukuran untuk melakukan proses pengolahan sampah 
dengan cara dilelehkan. 
Dengan adanya mesin pengolahan sampah guna mendukung masyarakat untuk peduli pada lingkungan dan tidak 
membuang sampah sembarangan apalagi membakar sampah, dan demi melindungi udara yang tetap sehat agar tidak 
terjadi polusi yang disebabkan asap dari pembakaran sampah. Sehingga mengurangi angka produksi sampah di desa 
Campakamulya. 

4.2 Saran 
Didalam perancangan kali ini masih ditemukan banyak kendala, terutama pada pencarian data dan menentukan 

rekomendasi perancangan, dikarenakan sedikitnya referensi produk sejenis. Apabila perancangan ini diterapkan langsung 
bisa jadi alternative baru bagi industri pengolah limbah plastik dalam mengolah sampah plastik menjadi sebuah produk 
yang berguna dan aman bagi penggunanya. Dengan dibuatnya karya tulis ini penulis lebih mengerti alur proses 
perancangan sebuah produk, oleh karena itu penulis menyarankan agar pembaca dapat mengembangkan mesin pengolah 
sampah plastik dari siegi sistem, bentuk, maupun segi lainnya. 
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